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A. Latar Belakang 
Indonesia memiliki banyak spesies tumbuhan yang mengandung khasiat tinggi 
untuk obat-obatan alami yang dapat digunakan sebagai penyembuhan berbagai 
jenis penyakit yang bebas dari efek samping. Tanaman obat mempunyai manfaat 
penting dalam dunia kesehatan dan sudah dimanfaatkan manusia sejak zaman 
dahulu, salah satunya adalah daun ungu. Daun ungu (Graptophyllum pictum) 
merupakan salah satu tanaman obat yang mempunyai kandungan kimia penting 
dan berkhasiat untuk mengobati penyakit. Daun, kulit batang dan bunganya dapat 
digunakan untuk memperlancar haid, mengobati ambeien, sembelit, borok, bisul, 
bengkak terpukul, dan sakit telinga (Mardiningsih et al. 2012). Ilmu pengetahuan 
dalam dunia kesehatan semakin berkembang membuat masyarakat sadar betapa 
pentingnya pengobatan herbal yang berasal dari alam sehingga permintaan akan 
kebutuhan tanaman obat semakin tinggi termasuk daun ungu. 
Daun ungu ini sulit diperbanyak dengan biji karena biji susah terbentuk dan 
membutuhkan waktu yang lama untuk memperoleh biji, maka dari itu dilakukan 
dengan perbanyakan secara vegetatif yaitu setek batang. Perbanyakan secara 
vegetatif umumnya dipilih karena sulitnya diperoleh benih secara kesinambungan 
akibat ketidakteraturan musim pembungaan serta masa simpan benih. Menurut 
Hartmann dan Kester (1983), keuntungan perbanyakan dengan setek adalah 
mampu menghasilkan tanaman yang serupa dengan induknya dalam waktu yang 
relatif singkat dan sederhana. Asal setek yang diambil dari batang bagian pucuk, 
bagian tengah, dan bagian pangkal memiliki C/N raiso yang berbeda sehingga 
mempunyai peluang pertumbuhan setek berbeda juga. Asal setek untuk 
perbanyakan secara vegetatif sebaiknya berasal dari pohon induk yang telah 
diketahui tingkat pertumbuhan, serta kualitas dan kuantitas produksinya.  
Zat pengatur tumbuh (ZPT) organik merupakan senyawa organik bukan hara 
yang dapat mempengaruhi proses fisiologi dari suatu tanaman (Widyastuti dan 
Tjokrokusumo 2006). Zat pengatur tumbuh yang bersumber dari bahan organik 
lebih bersifat ramah lingkungan, mudah didapat, aman digunakan, dan lebih 
murah. Penilitan ini menggunakan zpt organik yang mengandung sitokinin (zeatin 
dan kinetin), auksin (IAA), dan giberelin. Sitokinin berfungsi untuk pertumbuhan 
tunas samping, auksin berfungsi untuk memacu pemanjangan sel di daerah 
meristem ujung dan bagian akar, dan giberelin berfungsi untuk memacu 
pemanjangan batang dan mempercepat pembelahan sel. Melihat fungsi ZPT 
organik tersebut, maka peneliti akan mengaplikasikan dengan kombinasi asal 
setek pada perbanyakan vegetatif setek batang. Hal yang diharapkan dari 
penelitian ini adalah dengan penggunaan beberapa asal setek dan pemberian zpt 
organik dapat diperoleh hasil mana yang lebih baik untuk meningkatkan 
pertumbuhan setek daun ungu. 
